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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di zaman globalisasi seperti sekarang ini harusnya lebih sulit
menemukan lembaga pendidikan yang butuh perhatian penuh pemerintah,
akan tetapi nyatanya meskipun zaman sudah maju masih ada sekolah-
sekolah atau lembaga pendidikan yang memiliki fasilitas dan tenaga
pendidik yang kurang. Mungkin tidak sebanyak jaman dahulu, akan tetapi
meskipun begitu tetap saja tidak bisa dikesampingkan masalah seperti ini,
harus ada perhatian khusus terutama dari pemerintah setempat, karena
anak-anak di daerah yang seperti itu sangat berhak untuk mendapatkan
pendidikan layak agar anak-anak dapat berkarya untuk mencapai apa yang
telah mereka cita-citakan.

Akan tetapi sangat berbalik dengan hal itu, kadang di sekolah yang
sudah memiliki fasilitas nyaman pun tidak sedikit yang memanfaatkan
dengan baik fasilitas tersebut. Contohnya saja tenaga pengajar yang cukup,
ruang kelas yang nyaman, media pembelajaran lengkap, dan masih banyak
fasilitas yang lain, tapi tidak dimanfaatkan dengan semestinya. Adanya
media pembelajaran juga kadang dilupakan oleh guru sehingga siswa
menjadi jenuh dengan pembelajaran yang seperti itu-itu saja tanpa ada

variasi dalam penggunaan strategi, metode, atau media pembelajaran.



Mata pelajaran bahasa Indonesia contohnya, yang merupakan salah
satu pelajaran yang memiliki banyak keterampilan di dalamnya yang harus
dikuasai oleh siswa sekaligus. Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia,
banyak sekali dan bahkan sering kita temui materi-materi yang di
dalamnya terdapat cerita yang panjang.

Mungkin kebanyakan guru sudah memahami apa saja keterampilan
yang harus diperhatikan dalam memahami cerita, akan tetapi guru
menganggap kurang penting hal tersebut karena keadaan siswa yang masih
kurang bisa mencapai hal itu, pada akhirnya guru meminta siswanya
membaca seperti mereka berbicara saja atau membaca untuk mencari
jawaban atas suatu pertanyaan dari cerita tersebut. Tetapi jarang sekali
membaca dengan memenuhi keterampilan yang harusnya dimiliki.
Biasanya guru sudah menganggap baik apabila anak-anak mengetahui
semua kata.'

Misalnya dalam kelas IV, cerita pasti sudah lebih banyak dan
panjang dibandingkan di kelas-kelas rendah sebelumnya, karena
kemampuan yang dimiliki siswa kelas 1V sudah bertahap ke jenjang yang
tinggi, akan tetapi sayang jika pernyataan itu tidak sesuai dengan

kenyataannya, dalam artian siswa kelas 1V masih kurang bahkan tidak bisa
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berpikir di ranah yang tinggi tersebut hanya karena beberapa faktor
tertentu.

Dalam penelitian kali ini peneliti memilih siswa-siswi di kelas IV
sebagai subyek penelitiannya, karena kelas 1V adalah kelas pertama di
jenjang kelas tinggi. Peneliti juga ingin mengetahui seberapa tinggi
pemahaman siswa kelas IV terhadap isi cerita yang semestinya siswa pada
kelas 1V sudah bisa menuangkan ke dalam sebuah rangkuman atau hanya
mengutarakan isi cerita dengan bahasanya sendiri.

Kelas IV yang dipilih peneliti di M1 Maarif Pagerwojo adalah kelas
IV C. Sedangkan alasan peneliti memilih kelas IV C dibandingkan kelas
IV yang lain di MI Maarif Pagerwojo adalah karena peneliti bertujuan
untuk menyetarakan kemampuan pemahaman isi cerita dari kelas IV C
dengan kelas yang lain, sehingga kelas IV C tidak tertinggal dengan
teman-temannya di kelas lain dalam hal pemahaman isi cerita. Selain itu
alasan peneliti memilih kelas IV C adalah karena sikap dan perilaku siswa
yang terlalu aktif dan kurang memperhatikan penjelasan guru, juga tidak
digunakannya inovasi-inovasi pembelajaran oleh guru pada saat proses
pembelajaran. Setelah dilakukan observasi, peneliti menemukan
permasalahan yang perlu diperhatikan pada kelas tersebut, yakni
sebenarnya sebagian siswa sudah bisa memahami cerita jika diberi
pertanyaan yang berkaitan dengan cerita tersebut, akan tetapi masih

banyak siswa yang kurang bisa mengutarakan kembali isi cerita dengan



bahasa mereka sendiri dan masih belum mengetahui bagaimana cara
menentukan kalimat utama dan ide pokok dalam suatu cerita. Dalam hal
ini bisa dikatakan siswa masih kurang faham dengan isi cerita, maka dari
itu perlu adanya perbaikan dan penjelasan atas materi tersebut yang lebih
lanjut. Dikarenakan peneliti tidak mendapatkan daftar nilai yang
menunjukkan siswa yang kurang dalam pemahaman isi cerita, maka
peneliti melakukan pretes pada kegiatan pra siklus untuk mendapatkan
nilai tersebut, yakni terdapat 33 siswa dari 37 siswa yang dikatakan kurang
bisa memahami isi cerita setelah mereka membaca sebuah cerita.

Dalam penelitian yang sudah dilakukan oleh Siti Rukoyah dalam
judul “Pengaruh Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring) Terhadap
Pemahaman Bacaan Siswa Kelas Il Ml Nurul Huda Curug Wetan
Tangerang Tahun Pelajaran 2013/2014”, menyebutkan bahwa pengaruh
pemahaman bacaan siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode
reading aloud (membaca nyaring) lebih baik dari pada yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Window. Dengan teknik Paired
Sampel T-Test diperoleh thitung sebesar 0,003 pada taraf signifikan >0,05.
Dengan demikian , Hlditerima dan HO ditolak karena 0,003< 0,05, dan

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode reading aloud
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(membaca nyaring) terhadap pemahaman bacaan siswa kelas 11 M1 Nurul
Huda Curug Wetan Tangerang Tahun Pelajaran 2013/2014.°

Alfi Hidayah juga menggunakan strategi yang sama dalam
penelitiannya dengan judul “Upaya Peningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik Melalui Metode Reading Aloud Dan Artikulasi Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadits Pokok Bahasan Hadits Tentang Keutamaan Belajar Al-
Qur'an Kelas II Di MI Al-Khoiriyah Kota Semarang Tahun Ajaran
2015/2016”, menyebutkan bahwa dengan menggunakan metode
pembelajaran Reading Aloud dan Artikulasi dapat membuat peserta didik
belajar peserta didik lebih termotivasi dan bersemangat sehingga aktivitas
dan hasil pelajaran peserta didik dapat meningkat, dituntukkan dengan
hasil belajar Al-Qur’an Hadist peserta didik dengan menggunakan metode
pembelajaran reading aloud dan artikulasi pada prasiklus diperoleh nilai
rata-rata 60 dengan ketuntasan belajar 41,17%. Pada siklus | diperoleh
nilai rata-rata 65,8 dengan ketuntasan belajar 58,8%. Dan meningkat
menjadi 78,8 dengan ketuntasan 82,4%. Sehingga bisa disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan nilai rata-rata dari prasiklus ke siklus I kemudian ke

siklus 11 dan tidak perlu dilakukan siklus I11.*

? Siti Rukoyah, Pengaruh Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring) Terhadap Pemahaman
Bacaan Siswa Kelas Ii Mi Nurul Huda Curug Wetan Tangerang Tahun Pelajaran 2013/2014, Skripsi
tidak diterbitkan, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah).

* Alfi Hidayah, Upaya Peningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Metode Reading Aloud
Dan Artikulasi Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Pokok Bahasan Hadits Tentang Keutamaan



Maka dari itu, di sini penulis mencoba menyelesaikan masalah ini
dengan memilih strategi pembelajaran Reading Aloud, akan tetapi ada
perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, di sini
peneliti akan mengukur tingkat kepahaman siswa terhadap isi sebuah
cerita, bukan untuk meneliti hasil belajar atau pengaruh strategi terhadap
sebuah masalah pembelajaran. Di sini peneliti megambil judul
“Penggunaan Strategi Reading Aloud Untuk Meningkatkan Kemampuan
Memahami Isi Cerita Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Ml
Maarif Pagerwojo Sidoarjo”, alasan penulis memilih strategi reading
aloud tidak lain karena menurut peneliti strategi tersebut dapat membuat
siswa lebih mengasah keterampilan membaca dengan suara nyaring dan
memahami betul isi sebuah cerita sehingga dapat menuliskan kembali
dengan gaya bahasanya sendiri. Strategi ini juga dipilih untuk membantu
guru menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agar siswa dapat
menerima pelajaran dengan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak
mudah merasa bosan, sehingga dapat dengan mudah memahami materi
pelajaran.

B. Rumusan Masalah
Setelah panjang lebar memaparkan pada latar belakang, maka

masalah yang dapat ditemukan adalah :

Belajar Al-Qur’an Kelas Il Di MI Al-Khoiriyah Kota Semarang Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi
tidak diterbitkan, (Semarang: UIN Walisongo).



1. Bagaimana penerapan strategi Reading Aloud untuk meningkatkan
pemahaman isi cerita pada siswa kelas IV C MI Pagerwojo
Sidoarjo?

2. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa terhadap isi sebuah
cerita dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia setelah
menggunakan strategi Reading Aloud?

C. Tindakan yang Dipilih
Penerapan strategi Reading Aloud untuk meningkatkan
pemahaman isi cerita mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1V Ml
Maarif Pegerwojo.
D. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui penerapan strategi Reading Aloud untuk
meningkatkan pemahaman isi cerita mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada siswa kelas IV C MI Pagerwojo Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa terhadap isi
sebuah cerita dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia setelah
menggunakan strategi Reading Aloud.

E. Lingkup Penelitian
Lingkup penelitiannya adalah tentang pemahaman isi cerita mata
pelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan pada siswa kelas IV C Ml

Maarif Pagerwojo Sidoarjo dengan jumlah 37 siswa di dalam kelasnya.



F. Signifikansi Penelitian
Adapun signifikansi dari penelitian ini yang nantinya akan
menjadikan perubahan lebih baik kepada beberapa pihak, yakni:
1. Bagi Guru:
a. Dapat digunakan sebagai referensi strategi mengajar kepada
siswa terutama pada materi yang sulit dipahami oleh siswa.
b. Menginspirasi untuk lebih bervariasi dalam mengajar dengan
tujuan agar siswa dapat menerima pelajaran dengan baik.
c. Meningkatkan kreativitas dalam mengajar.
2. Bagi Siswa:
a. Merasakan pembelajaran yang menyenangkan dan mudah
memahami materi.
b. Mengurangi rasa kejenuhan dalam belajar di kelas.
c. Meningkatkan keaktifan di kelas pada materi pelajaran tanpa
malu mengutarakan pendapat.
3. Bagi Peneliti:
a. Dapat mengetahui strategi apa yang tepat yang harus diberikan
kepada siswa sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
b. Memperdalam pengetahuan cara mengajar untuk digunakan

kelak ketika sudah menjadi seorang guru di sekolah.



